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Abstract: This study examines the influence of human factors education on operational 
efficiency at Sentani Jayapura Airport, focusing on the dimensions of crew qualifications, 
work experience, and training. This study uses a quantitative approach with an explanatory 
type involving 35 Sentani Airport staff, using a valid and reliable Likert scale questionnaire. 
The data obtained were analyzed using multiple linear regression. The results of the study 
indicate that all three hypotheses are accepted, with t-values of 3.670 for Aircraft Crew 
Qualifications, 4.308 for Work Experience, and 18.926 for Work Training, all of which have 
a significance level of 0.001, which is less than 0.05. Improvements in qualifications, 
experience, and training were found to significantly enhance operational efficiency. It is 
recommended that Sentani Airport management prioritize structured education and 
training programs, certification, and the development of work experience to achieve 
optimal operational efficiency. 
. 
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Abstrak: Penelitian ini menelaah pengaruh pendidikan faktor manusia terhadap efisiensi 
operasional di Bandara Sentani Jayapura, dengan fokus pada dimensi kualifikasi kru, 
pengalaman kerja, dan pelatihan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan tipe eksplanatori yang melibatkan 35 staf Bandara Sentani yang didapat dengan 
purposive sampling, dengan menggunakan kuesioner skala Likert yang valid dan reliabel. 
“Data yang diperoleh dianalisis menggunakan regresi linier berganda.” Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ketiga hipotesis diterima, dengan nilai t hitung pada Kualifikasi Awak 
Pesawat sebesar 3,670, Pengalaman Kerja 4,308, dan Pelatihan Kerja 18,926, yang 
kesemuanya memiliki tingkat signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Peningkatan 
kualifikasi, pengalaman, dan pelatihan terbukti secara signifikan meningkatkan efisiensi 
operasional. Disarankan agar manajemen Bandara Sentani fokus pada peningkatan 
Pendidikan yang terstruktur, sertifikasi, serta pengembangan pengalaman kerja untuk 
mencapai efisiensi operasional yang optimal. 
. 
 
Kata kunci: kualifikasi kru, pengalaman, pelatihan kerja, faktor manusia, efisiensi. 

Transportasi udara memiliki peranan 
yang sangat vital dalam mendukung 
konektivitas wilayah-wilayah di Indonesia, 
terutama daerah-daerah terpencil yang sulit 
dijangkau oleh moda transportasi darat dan 
laut (Utama, 2021). Moda ini secara umum 
digunakan untuk pengiriman barang-barang 
yang membutuhkan kecepatan tinggi, seperti 
suku cadang penting, barang mudah rusak, 
serta barang bernilai tinggi dan berdensitas 

tinggi (Bunahri, 2023). Seiring dengan 
meningkatnya kompleksitas kebutuhan 
logistik dan mobilitas masyarakat, sistem 
transportasi udara Indonesia menjadi 
instrumen penting dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi nasional, serta 
berperan sebagai penghubung antarwilayah, 
terutama di daerah-daerah 3T (tertinggal, 
terdepan, dan terluar) (Nurcahyo et al., 2023). 
Papua merupakan salah satu wilayah yang 
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sangat bergantung pada moda transportasi 
udara, mengingat bentang alamnya yang 
ekstrem, seperti pegunungan tinggi, lembah 
curam, dan curah hujan yang tinggi, serta 
keterbatasan infrastruktur jalan dan laut. 

Meskipun secara statistik penerbangan 
dianggap sebagai moda transportasi yang 
paling aman dibandingkan dengan moda 
lainnya, risiko keselamatan tetap menjadi 
perhatian utama (Wakhidah & Pusfitasari, 
2022). Kecelakaan pesawat terbang tidak 
hanya berdampak pada korban jiwa dan luka, 
tetapi juga menimbulkan kerugian besar bagi 
industri penerbangan dan merusak 
kepercayaan publik (Angin et al., 2024). 
Dalam hal ini, faktor manusia memiliki 
peranan yang sangat besar. Berdasarkan 
penelitian Guo & Sun (2020), faktor manusia 
menempati porsi terbesar sebagai penyebab 
kecelakaan pesawat, dengan kontribusi 
sebesar 60%, jauh lebih tinggi dibandingkan 
faktor teknis, lingkungan, maupun 
manajemen (Setiono & Hidayat, 2023). Oleh 
karena itu, pendidikan yang baik menjadi 
aspek fundamental untuk memastikan bahwa 
sumber daya manusia di sektor penerbangan 
memiliki kompetensi, keterampilan, dan 
ketanggapan yang memadai dalam 
menghadapi tantangan operasional (Aprilia et 
al., 2020). 

Permasalahan ini menjadi semakin 
kompleks di wilayah Papua. Data yang 
diungkapkan oleh Pramono et al. (2020) 
menunjukkan bahwa Papua merupakan 
wilayah dengan tingkat kecelakaan 
penerbangan tertinggi kedua di Indonesia 
setelah Pulau Jawa. Selama periode 2007 
hingga 2011 tercatat sebanyak 28 
kecelakaan pesawat, sementara tahun 2013 
menunjukkan tren peningkatan kecelakaan. 
Adapun faktor penyebab kecelakaan 
tersebut, berdasarkan pemetaan, adalah 
faktor manusia sebagai penyebab utama, 
diikuti oleh faktor lingkungan, teknis/mekanis, 
dan manajemen. Laporan dari Komite 
Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) 
memperkuat temuan ini dengan 
menyebutkan bahwa dalam periode 2010 
hingga 2016, sebanyak 60,4% kecelakaan 
pesawat di Indonesia disebabkan oleh faktor 
manusia, sementara sisanya disebabkan 
oleh faktor teknis (31,4%) dan lingkungan 
(8,2%). Fakta ini semakin mempertegas 
urgensi untuk meningkatkan mutu Pendidikan 

kerja, terutama dalam hal pengembangan 
kapasitas personel yang terlibat langsung 
dalam operasi penerbangan. 

Salah satu aspek krusial dalam 
pengembangan SDM penerbangan adalah 
kualifikasi awak pesawat. Awak pesawat, 
baik pilot, co-pilot, maupun awak kabin, harus 
memiliki latar belakang pendidikan yang 
memadai serta kualifikasi profesional yang 
diakui secara internasional. Menurut 
Mathavara & Ramachandran (2022), 
kualifikasi yang baik akan menghasilkan 
tingkat kesiapan dan akurasi yang tinggi 
dalam pengambilan keputusan di situasi 
darurat maupun saat operasional normal. Di 
Indonesia, sejumlah kecelakaan tragis yang 
terjadi dalam beberapa dekade terakhir, 
seperti kecelakaan Air Asia QZ8501 di 
perairan Karimata (2014) dan Adam Air 574 
di perairan Majene (2007), menegaskan 
lemahnya respon awak pesawat terhadap 
sistem teknologi pesawat akibat kurangnya 
pelatihan teknis yang mendalam serta 
kurangnya kemampuan dalam mengikuti 
prosedur standar saat terjadi gangguan. 
KNKT mencatat bahwa pada kasus Adam Air, 
kerusakan sistem IRS (Inertial Reference 
System) tidak direspons dengan benar oleh 
kru karena minimnya pelatihan dan 
ketidaksesuaian prosedur, yang pada 
akhirnya menyebabkan pesawat mengalami 
roll ekstrem dan jatuh ke laut (Pramono et al., 
2023). 

Selain kualifikasi, pengalaman kerja 
dan pelatihan kerja juga menjadi indikator 
penting yang tidak bisa diabaikan (Sianipar et 
al., 2021). Pendidikan formal harus dilengkapi 
dengan pengalaman kerja di lapangan dan 
pelatihan kerja yang berkelanjutan untuk 
menghasilkan SDM yang tidak hanya 
kompeten secara teori tetapi juga terampil 
dalam praktik. Kepala Balai Besar Kalibrasi 
Fasilitas Penerbangan Kementerian 
Perhubungan menyatakan bahwa 
keberhasilan sektor penerbangan nasional 
sangat bergantung pada kualitas SDM 
(Rohmat, 2020). Penelitian Tulasi & Theresia 
(2021) juga menyebutkan bahwa 
keterampilan teknis dan pengalaman kerja 
berkontribusi signifikan terhadap 
keberhasilan tujuan organisasi. Sementara 
itu, Fitriyah et al. (2023) menunjukkan bahwa 
perusahaan penyedia layanan navigasi udara 
seperti AirNav Indonesia menjadikan 
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pengalaman kerja sebagai indikator utama 
dalam proses rekrutmen karena terbukti 
menghasilkan kinerja yang lebih unggul. 

Dalam konteks pendidikan 
penerbangan di Papua, Politeknik 
Penerbangan Jayapura memainkan peran 
strategis dalam mendukung pengembangan 
SDM yang kompeten dan profesional. 
Sebagai institusi pendidikan tinggi yang 
berada langsung di bawah Kementerian 
Perhubungan, Poltekbang Jayapura bertugas 
untuk mencetak lulusan yang siap kerja dan 
memiliki kompetensi teknis di bidang 
penerbangan, terutama untuk mendukung 
operasional bandara-bandara di kawasan 
timur Indonesia (Peraturan Presiden No. 2 
Tahun 2015). Lembaga ini menjadi 
penghubung utama antara kebijakan 
pendidikan nasional di sektor transportasi 
udara dengan kebutuhan riil dunia kerja, 
khususnya di Papua yang memiliki tantangan 
geografis dan operasional yang unik. Menurut 
Amalia et al. (2020), Poltekbang Jayapura 
memiliki mandat untuk memperkuat kualitas 
SDM lokal agar mampu bersaing dan 
beradaptasi dengan kebutuhan industri global 
yang terus berkembang. 

Dalam konteks Pendidikan di Bandara 
Sentani Jayapura, faktor penghambat yang 
serupa dapat ditemukan, seperti kurangnya 
dukungan dari manajemen atau keterbatasan 
fasilitas pelatihan yang memadai. Hal ini 
dapat memengaruhi efektivitas program 
pelatihan dan akhirnya berimplikasi pada 
efisiensi operasional yang diharapkan (Wati & 
Trihantoyo, 2020). Berdasarkan uraian di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penguatan Pendidikan faktor manusia dalam 
dunia penerbangan sangat penting, terutama 
di wilayah yang memiliki tantangan tinggi 
seperti Papua. Pendidikan formal, pelatihan 
kerja, dan pengalaman kerja merupakan tiga 
pilar utama dalam memastikan efisiensi 
operasi penerbangan, keselamatan, dan 
keandalan layanan.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh Pendidikan 
faktor manusia terhadap efisiensi operasi 
penerbangan di Papua, dengan fokus pada 
dimensi kualifikasi awak pesawat, 
pengalaman kerja, dan pelatihan kerja, 
melalui studi kasus di Bandara Sentani 
Jayapura sebagai salah satu bandara 

tersibuk dan paling strategis di kawasan timur 
Indonesia. 
 
METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksplanatori 
dengan pendekatan kuantitatif. Penulis 
memilih metode kuantitatif karena 
menawarkan validitas yang lebih kuat dan 
kemampuan untuk menganalisis berbagai 
faktor secara numerik, berbeda dengan 
metode kualitatif yang hanya mengandalkan 
deskripsi dan analisis non-numerik (Bunahri 
et al., 2023).”Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner 
kepada populasi yang terdiri dari 40 orang 
pegawai Bandar Udara Sentani Jayapura. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah simple random sampling, yang 
memungkinkan setiap anggota populasi 
memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih 
menjadi sampel tanpa membedakan 
tingkatan atau strata.”Berdasarkan rumus 
Issac dan Michael dengan tingkat kesalahan 
10%, maka sampel yang terpilih berjumlah 35 
staf. Penelitian ini menggunakan instrumen 
berupa kuesioner berskala Likert untuk 
mengukur variabel human factor dan efisiensi 
operasional di Politeknik Penerbangan. 
Sebelum digunakan, instrumen kuesioner 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Data yang 
terkumpul dianalisis menggunakan SPSS 
dengan metode regresi linier berganda, serta 
uji prasyarat seperti uji normalitas, linieritas, 
multikolinieritas, dan heteroskedastisitas, 
dilanjutkan dengan uji hipotesis. 

 

 
 
Gambar 1. Desain penelitian 
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HASIL  

Penelitian ini menggunakan kuesioner 
dengan 53 pernyataan untuk Human Factor 
yang diadopsi dari studi Kurnia & Fauzan 
(2022) dan Salsabila & Arnu (2024) dan 20 
pernyataan untuk Efesiensi Operasional 
diadopsi dari penelitian Prasetyo (2020), 
dengan menggunakan skala Likert. Mayoritas 
kru Bandara Sentani Jayapura berusia 31-34 
tahun dengan pendidikan S1 (57,1%) dan 
pengalaman kerja 8-11 tahun (34,3%). 
Sertifikat A dimiliki oleh 42,9% awak pesawat, 
dan semua awak pesawat dapat berbahasa 
Inggris dan Indonesia. Pelatihan telah diikuti 
oleh 42,9% awak kapal, dan semua awak 
kapal dinyatakan sehat. Usia rata-rata awak 
kapal adalah 32,1 tahun, pengalaman kerja 
10,74 tahun, dan sertifikasi mendekati 
Sertifikat B. Responden dengan masa kerja 
lebih dari 8 tahun lebih banyak dan umumnya 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
tinggi, yang mengindikasikan adanya korelasi 
positif antara masa kerja dan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan. Pengalaman 
kerja yang lebih lama memainkan peran 
penting dalam pengembangan karyawan, 
yang menegaskan pentingnya 
mempertimbangkan masa kerja dalam 
penilaian faktor manusia terhadap 
pengetahuan dan keterampilan.  

Pelatihan di tempat kerja yang diikuti oleh 
responden meliputi Keamanan Bandara, 
Layanan Penumpang dan Manajemen Krisis, 
dengan Keamanan Bandara dan Manajemen 
Krisis disampaikan melalui teori dan praktik, 
sementara Layanan Penumpang lebih sering 
hanya teori. Kualitas instruktur dan fasilitas 
untuk Keamanan Bandara dan Manajemen 
Krisis dinilai sangat baik dan lengkap, 
sedangkan untuk Layanan Penumpang dinilai 
baik dan memadai. Hal ini menekankan 
pentingnya menyesuaikan metode pelatihan, 
kualitas instruktur dan fasilitas dengan 
kebutuhan materi. Efisiensi operasional 
responden dipengaruhi oleh materi pelatihan, 
metode dan kualitas instruktur. Responden 
yang menerima pelatihan dengan materi dan 
metode yang sangat baik cenderung memiliki 
efisiensi operasional yang tinggi, sementara 
pelatihan dengan materi atau metode yang 
cukup menghasilkan efisiensi yang lebih 
rendah. Kualitas instruktur yang sangat baik 
juga memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap peningkatan efisiensi operasional. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov 

 Kolmogorov-Smirnov 

Statistik Df Sig. 

Kualifikasi 
Kru 

,136 40 ,103 

Pengalaman 
Kerja 

,143 40 ,061 

Pelatihan 
Kerja 

,136 40 ,096 

 
Uji normalitas data menunjukkan bahwa 

variabel faktor manusia (X) pada dimensi 
Kualifikasi Awak Kapal (X.1), Pengalaman 
Kerja (X.2), dan Pelatihan Kerja (X.3) 
terhadap Efisiensi Operasional memiliki nilai 
signifikansi masing-masing sebesar 0.103, 
0.061, dan 0.096, yang kesemuanya lebih 
besar dari 0.05. Hal ini mengindikasikan 
bahwa data dari ketiga Dimensi tersebut 
secara normal.  

 
Tabel 2. Uji Linieritas 

Variabel  Sig. 

Efisiensi Operasional* Faktor Manusia 
(Dimensi Kualifikasi Awak Kapal) 

0,285 

Efisiensi Operasional* Faktor Manusia 
(Dimensi Pengalaman Kerja)  

0,547 

Efisiensi Operasional* Faktor Manusia 
(Dimensi Pelatihan Kerja)  

0,285 

 
Uji linearitas menunjukkan bahwa 

hubungan antara Efisiensi Operasional 
dengan ketiga Dimensi Faktor Manusia 
(Kualifikasi Awak Kapal, Pengalaman Kerja, 
dan Pelatihan Kerja) adalah linear. Nilai 
signifikansi untuk Kualifikasi Awak Kapal, 
Pengalaman Kerja, dan Pelatihan Kerja 
masing-masing sebesar 0.285, 0.547, dan 
0.285, yang semuanya lebih besar dari 0.05. 
Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan 
pada ketiga Dimensi ini secara konsisten 
mempengaruhi Efisiensi Operasional. Secara 
umum, hasil uji linearitas ini menunjukkan 
bahwa semua Dimensi Human Factor 
(Kualifikasi Awak Kapal, Pengalaman Kerja, 
dan Pelatihan Kerja) memiliki hubungan yang 
linear dengan Efisiensi Operasional.  
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Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas  

Variabel Sig. 

Faktor Manusia (Dimensi Kualifikasi 
Kru) 

.797* 

Faktor Manusia (Dimensi Pengalaman 
Kerja) 

.817* 

Faktor Manusia (Dimensi Pelatihan 
Kerja) 

.454* 

 
Seluruh dimensi dari Variabel Faktor 

Manusia (Kualifikasi Awak Pesawat, 
Pengalaman Kerja, dan Pelatihan Kerja) 
terhadap Efisiensi Operasional Bandar Udara 
Sentani Jayapura tidak mengalami masalah 
heteroskedastisitas, dengan nilai signifikansi 
masing-masing lebih besar dari 0,05. Hal ini 
memastikan bahwa model regresi memenuhi 
asumsi homoskedastisitas, oleh karena itu 
hasil analisis dapat dianggap valid dan 
reliabel. 
 
 
 
 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas  

Variabel 

Statistik 
Kolinearitas 

Toleransi VIF 

Faktor Manusia (Dimensi 
Kualifikasi Kru) 

.680* 1.471* 

Faktor Manusia (Dimensi 
Pengalaman Kerja) 

.635* 1.575* 

Faktor Manusia (Dimensi   
Pelatihan Kerja) .469* 2.134* 

 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan 

bahwa semua dimensi Variabel Faktor 
Manusia (Kualifikasi Awak Pesawat, 
Pengalaman Kerja, dan Pelatihan Kerja) 
terhadap Efisiensi Operasional di Bandar 
Udara Sentani Jayapura tidak mengalami 
masalah multikolinearitas, dengan Tolerance 
Value lebih besar dari 0,10 dan Nilai VIF lebih 
kecil dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa 
model regresi yang digunakan valid dan 
reliabel. Hal ini memastikan bahwa model 
regresi yang digunakan valid dan reliabel. 
 

 
Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Independen B beta t hitung Sig t 

(Konstan) 7,676    

Faktor Manusia (Dimensi Kualifikasi Kru (X.1) 0,302 0,298 3.182 0,006 

Faktor Manusia (Dimensi Pengalaman Kerja (X.2) 0,256 0,249 2,689 0,008 

Faktor Manusia (Dimensi Pelatihan Kerja (X.3) 0,407 0,319 3,444 0,001 

F hitung 10,992    

Sig F 0,000    

R2 0,168    

 
Hasil uji regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa seluruh Dimensi Faktor 
Manusia (Kualifikasi Awak Pesawat, 
Pengalaman Kerja, dan Pelatihan Kerja) 
berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi 
Operasional di Bandar Udara Sentani 
Jayapura. Nilai koefisien regresi dan nilai 
signifikansi menunjukkan bahwa peningkatan 
masing-masing Dimensi tersebut secara 
signifikan meningkatkan Efisiensi 
Operasional. Secara keseluruhan, model 
regresi signifikan dengan nilai F sebesar 
10.992 dan menjelaskan 16,8% variasi 
Efisiensi Operasional. Secara keseluruhan, 
hasil uji regresi linier berganda ini 
menunjukkan bahwa variabel Kualifikasi 
Awak Pesawat, Pengalaman Kerja, dan 
Pelatihan Kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Efisiensi Operasional 

Sistem Penerbangan Staf Bandara Sentani 
Jayapura. Hal ini menegaskan pentingnya 
peningkatan kualifikasi, pengalaman, dan 
Pelatihan Kerja dalam upaya meningkatkan 
Efisiensi Operasional di bandara. 
Berdasarkan hasil regresi linier berganda 
yang dihasilkan melalui program SPSS, 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.  
Y = 7,676 + 0,302X.1 + 0,256X.2 + 0,407X.3 

Dari persamaan tersebut, konstanta 
sebesar 7,676 menunjukkan bahwa jika 
variabel independen seperti kesejahteraan 
karyawan, disiplin kerja, dan motivasi kerja 
dianggap konstan atau tidak mengalami 
perubahan, maka produktivitas karyawan 
tetap berada pada nilai 7,676. Koefisien 
regresi (b1 = 0,302) menunjukkan bahwa jika 
kesejahteraan karyawan meningkat satu 
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satuan, maka produktivitas akan meningkat 
sebesar 0,302, dengan asumsi variabel lain 
tetap. Selanjutnya, koefisien (b2 = 0,256) 
menunjukkan bahwa peningkatan satu 
satuan pada motivasi kerja akan 
meningkatkan produktivitas sebesar 0,256, 
dengan asumsi variabel lain tetap. Terakhir, 
(b3 = 0,407) menunjukkan bahwa 
peningkatan satu unit dalam disiplin kerja 
akan meningkatkan produktivitas karyawan 
sebesar 0,407, dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap konstan. 
Persamaan ini menggambarkan pengaruh 
positif dari ketiga variabel tersebut terhadap 
produktivitas karyawan. 

 
Tabel 6. Uji T 

Variabel Independen t hitung Sig t 

Faktor Manusia (Dimensi 
Kualifikasi Kru (X.1) 

3.670* 0.001* 

Faktor Manusia (Dimensi 
Pengalaman Kerja (X.2) 

4.308* 0.001* 

Faktor Manusia (Dimensi 
Pelatihan Kerja (X.3) 

18.926* 0.001* 

 
Berdasarkan Tabel 6, hasil uji t 

menunjukkan pengaruh Variabel Faktor 
Manusia (X) dengan dimensi Kualifikasi Awak 
Pesawat (X.1), Pengalaman Kerja (X.2), dan 
Pelatihan Kerja (X.3) terhadap Efisiensi 
Operasional Sistem Penerbangan Staf 
Bandara Sentani Jayapura (Y). Variabel 
Human Factor (Dimensi Kualifikasi Kru (X.1) 
memiliki nilai t hitung sebesar 3,670 dengan 
signifikansi (Sig t) sebesar 0,001. Karena nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel (1,690), maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 
(H1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
Kualifikasi Awak Kapal berpengaruh 
signifikan terhadap Efisiensi Operasional.  

Variabel”Human Factor (Dimensi 
Pengalaman Kerja (X.2) menunjukkan nilai t 
hitung sebesar 4,308 dengan signifikansi (Sig 
t) sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung lebih 
besar dari t tabel (1,690), maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) 
diterima.”Hal ini menunjukkan bahwa 
Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Efisiensi Operasional. Sementara 
variabel Human Factor (Dimensi Pelatihan 
Kerja (X.3) memiliki nilai t hitung sebesar 
18,926 dengan signifikansi (Sig t) sebesar 
0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
(1,690), maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini berarti 
Pelatihan Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Efisiensi Operasional. 

Oleh karena itu, hasil uji t ini 
menunjukkan bahwa seluruh Dimensi 
Variabel Faktor Manusia yaitu Kualifikasi 
Awak Pesawat, Pengalaman Kerja, dan 
Pelatihan Kerja, memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Efisiensi Operasional 
Sistem Penerbangan Staf Bandara Sentani 
Jayapura. Hal ini menegaskan pentingnya 
peningkatan kualifikasi, pengalaman, dan 
Pelatihan Kerja dalam upaya meningkatkan 
Efisiensi Operasional di bandara. 
 
Tabel 7. Uji F F  

Variabel Independen F hitung 

Faktor Manusia (Dimensi 
Kualifikasi Kru (X.1) 

13.466* 

Faktor Manusia (Dimensi 
Pengalaman Kerja (X.2) 

18.558* 

Faktor Manusia (Dimensi 
Pelatihan Kerja (X.3) 

358.201* 

   
Hasil uji F menunjukkan bahwa Variabel 

Faktor Manusia (X) yang terdiri dari dimensi 
Kualifikasi Awak Pesawat (X.1), Pengalaman 
Kerja (X.2), dan Pelatihan Kerja (X.3) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Efisiensi Operasional Sistem Penerbangan 
Staf Bandara Sentani Jayapura (Y). 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
diperoleh hasil bahwa hipotesis pertama (H1) 
diterima karena nilai F hitung untuk Kualifikasi 
Awak Kabin (X.1) sebesar 13,466 lebih besar 
dari F tabel 4,130 yang menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan. Hipotesis kedua 
(H2) juga diterima, dengan nilai F hitung 
Pengalaman Kerja (X.2) sebesar 18.558, 
menunjukkan bahwa Pengalaman Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi 
Operasional. Hipotesis ketiga (H3) diterima 
dengan nilai F hitung untuk Pelatihan Kerja 
(X.3) sebesar 358.201, jauh melebihi F tabel, 
menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja memiliki 
pengaruh yang sangat signifikan. Secara 
keseluruhan, uji F mengindikasikan bahwa 
seluruh dimensi Human Factor - Kualifikasi 
Awak Pesawat, Pengalaman Kerja, dan 
Pelatihan Kerja - berperan penting dalam 
meningkatkan Efisiensi Operasional 
penerbangan di Bandara Sentani Jayapura, 
yang menegaskan pentingnya peningkatan 
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faktor-faktor tersebut dalam mendukung 
kinerja operasional. 

 
Tabel 8. Korelasi Koefisien  

Korelasi 

 Efisiensi 
Operasional 

Kualifikasi 
Kru 

Korelasi 
Pearson 

.538** 

Sig (2-tailed) .001 
N 35 

Pengalaman 
Kerja 

Korelasi 
Pearson 

.600** 

Sig (2-tailed) .000 
N 35 

Pelatihan 
Kerja 

Korelasi 
Pearson 

.957** 

Sig (2-tailed) .000 
N 35 

  
Hasil uji koefisien korelasi pada Tabel 8 

menunjukkan adanya hubungan yang positif 
dan signifikan antara Variabel Efisiensi 
Operasional dengan Dimensi Faktor 
Manusia, yaitu Kualifikasi Awak Kapal, 
Pengalaman Kerja, dan Pelatihan Kerja. 
Kualifikasi Awak Kapal memiliki koefisien 
korelasi Pearson sebesar 0.538 dengan 
signifikansi 0.001, menunjukkan bahwa 
peningkatan Kualifikasi Awak Kapal 
berkorelasi positif dengan Efisiensi 
Operasional, meskipun dengan kekuatan 
yang sedang. Pengalaman Kerja 
menunjukkan koefisien korelasi sebesar 
0.600 dan signifikansi 0.000, menandakan 
hubungan yang lebih kuat, dimana semakin 
tinggi Pengalaman Kerja, maka semakin baik 
pula Efisiensi Operasional yang dicapai. 
Pelatihan Kerja memiliki koefisien korelasi 
yang sangat tinggi yaitu sebesar 0.957 
dengan signifikansi 0.000, menunjukkan 
hubungan yang sangat kuat antara Pelatihan 
Kerja dengan Efisiensi Operasional, yang 
mengindikasikan bahwa Pelatihan Kerja yang 
efektif sangat berperan dalam meningkatkan 
Efisiensi Operasional di lingkungan kerja. 
Secara keseluruhan, data ini menunjukkan 
bahwa semua Dimensi Faktor Manusia 
memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap Efisiensi Operasional, dengan 
Pelatihan Kerja sebagai faktor yang paling 
berpengaruh. 

 
 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi R2 
Model R R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

1 .958a .917 .909* .644 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja, Kualifikasi 
Awak Kapal, Pengalaman Kerja 

 
Dari hasil analisis yang disajikan pada 

tabel di atas, diperoleh nilai Adjusted R 
Square (R2) sebesar 0,909 yang berarti 
pengaruh Variabel Faktor Manusia (X) 
dengan dimensi Kualifikasi Awak Pesawat 
(X.1), Pengalaman Kerja (X.2), dan Pelatihan 
Kerja (X.3) terhadap Efisiensi Operasional 
Sistem Penerbangan Staf Bandara Sentani 
Jayapura (Y) adalah sebesar 90,9% dan 
termasuk dalam kategori sangat kuat karena 
lebih dari 0,90. 

 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dimensi Kualifikasi Awak Pesawat dari 
variabel Pendidikan Faktor Manusia 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Efisiensi Operasional Sistem Penerbangan 
Staf Bandara Sentani Jayapura. Berdasarkan 
hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 
3,670 dengan nilai signifikansi 0,001, yang 
lebih kecil dari 0,05 dan lebih besar dari t 
tabel sebesar 1,690. Hal ini membuktikan 
bahwa hipotesis pertama (H1) diterima, yang 
berarti bahwa peningkatan kualifikasi awak 
pesawat secara signifikan dapat 
meningkatkan efisiensi operasional 
penerbangan. Secara substansial, temuan ini 
menegaskan pentingnya penguatan 
pendidikan profesional dan teknis sebagai 
upaya sistematis dalam menciptakan sumber 
daya manusia yang kompeten dan siap kerja, 
khususnya di sektor transportasi udara. 
Dalam konteks pendidikan, kualifikasi tidak 
hanya mencerminkan capaian akademik, 
tetapi juga keterampilan spesifik yang 
diperoleh melalui pelatihan teknis dan 
program sertifikasi yang terstandarisasi.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hassan & Maitlo (2020), yang 
mengungkapkan bahwa dimensi Crew 
Qualifications dari variabel Human Factors 
memiliki pengaruh positif terhadap efisiensi 
operasional dalam sistem penerbangan. 
Penelitian lain oleh Kim et al. (2022) 
menegaskan bahwa awak pesawat yang 
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memiliki pemahaman dan kepatuhan 
terhadap prosedur keselamatan—yang 
diperoleh dari Pendidikan keselamatan—
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
efisiensi operasional sistem penerbangan. 

Implikasi dari temuan ini adalah 
pentingnya implementasi Pendidikan 
berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Manajemen Bandara 
Sentani Jayapura perlu memberikan 
perhatian serius terhadap aspek pendidikan 
dengan menyusun dan 
mengimplementasikan program pelatihan 
yang relevan dan terstruktur (Wandelt & 
Wang, 2024). Pendidikan yang difokuskan 
pada pengembangan kompetensi teknis serta 
pemahaman terhadap prosedur operasional 
akan menghasilkan awak pesawat yang lebih 
efisien dalam bekerja. Selain itu, penting pula 
untuk menempatkan proses rekrutmen yang 
mempertimbangkan standar pendidikan dan 
kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan 
industri penerbangan (Tuchen et al., 2023). 
Dengan demikian, pendidikan menjadi 
elemen strategis dalam mendukung 
keberhasilan operasional bandara secara 
keseluruhan. 

Selain kualifikasi, dimensi Pengalaman 
Kerja dari variabel Faktor Manusia juga 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Efisiensi Operasional, 
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t hitung 
sebesar 4,308 dan signifikansi sebesar 
0,001. Hasil ini mendukung kesimpulan 
bahwa individu dengan pengalaman kerja 
yang lebih banyak cenderung lebih efisien 
dalam menjalankan tugasnya. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Mahendra et al. 
(2022) yang menyatakan bahwa pelatihan 
dan kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kinerja, termasuk dalam mengefisienkan 
sistem operasional penerbangan. Penelitian 
oleh Setiono & Hidayat (2023) juga 
menunjukkan bahwa pengalaman kerja 
memengaruhi kinerja karyawan secara 
signifikan, karena pengalaman memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang 
prosedur kerja serta kemampuan dalam 
menangani situasi kritis. 

Dari sudut pandang pendidikan, 
pengalaman kerja adalah bentuk 
pembelajaran non-formal yang memperkuat 
kompetensi teknis dan manajerial seseorang 

(Ahmed & Roche, 2021). Oleh karena itu, 
manajemen Bandara Sentani Jayapura perlu 
menyediakan program pengembangan karier 
yang memungkinkan pegawai memperoleh 
pengalaman baru secara terus-menerus. 
Salah satu strategi pendidikan kerja yang 
dapat diterapkan adalah rotasi kerja, job 
enrichment, dan penugasan lintas bidang. 
Strategi ini tidak hanya menambah 
pengalaman kerja staf, tetapi juga 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 
sepanjang hayat (lifelong learning) (Mainga et 
al., 2022). Dengan memfasilitasi lingkungan 
belajar yang adaptif, efisiensi kerja dapat 
ditingkatkan secara signifikan. 

Selanjutnya, dimensi Pelatihan Kerja 
dalam penelitian ini juga terbukti memiliki 
pengaruh yang sangat kuat terhadap 
Efisiensi Operasional. Nilai t hitung yang 
tinggi, yaitu 18,926, dengan signifikansi 
sebesar 0,001, memperkuat pernyataan 
bahwa pelatihan kerja merupakan instrumen 
pendidikan yang sangat penting dalam 
konteks profesional. Pelatihan yang 
dirancang secara sistematis dan relevan 
dengan kebutuhan operasional terbukti 
mampu meningkatkan keterampilan dan 
pemahaman staf dalam melaksanakan tugas-
tugasnya secara efektif (Sularmi & Stifanny, 
2021). Temuan ini konsisten dengan 
penelitian Santi (2020) yang menunjukkan 
bahwa pelatihan berdampak signifikan 
terhadap peningkatan kompetensi karyawan 
dan efisiensi kerja. Selain itu, Siswanto 
(2024) menyebutkan bahwa pelatihan kerja 
yang tepat sasaran akan meningkatkan 
kinerja karyawan, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan efisiensi operasional secara 
menyeluruh. 

Dalam konteks pendidikan, pelatihan 
kerja dapat dikategorikan sebagai bagian dari 
pendidikan vokasional berkelanjutan yang 
menekankan pada skill upgrading dan 
competency-based learning (Wardani et al., 
2018). Oleh karena itu, manajemen Bandara 
Sentani Jayapura perlu menjadikan pelatihan 
sebagai investasi jangka panjang dalam 
peningkatan kualitas SDM. Evaluasi program 
pelatihan secara rutin juga diperlukan agar 
efektivitas pelatihan dapat diukur dan 
disesuaikan dengan dinamika kebutuhan 
operasional. Hal ini diperkuat oleh temuan 
Hidayat & Aziz (2022) yang menunjukkan 
bahwa faktor-faktor dalam pelatihan seperti 
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kualitas instruktur, metode pembelajaran, 
materi pelatihan, dan tujuan pelatihan 
semuanya berkontribusi terhadap efisiensi 
kinerja karyawan. 

Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan kontribusi penting bagi 
pengembangan pendidikan kerja di sektor 
penerbangan. Peningkatan efisiensi 
operasional tidak hanya ditentukan oleh 
investasi pada infrastruktur atau teknologi, 
tetapi juga—dan terutama—oleh kualitas 
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja 
staf, yang semuanya merupakan bagian 
integral dari sistem pendidikan berbasis 
kompetensi. Oleh karena itu, pendekatan 
holistik yang menggabungkan pendidikan 
formal, pelatihan teknis, serta pembelajaran 
berbasis pengalaman harus menjadi prioritas 
dalam strategi peningkatan efisiensi 
operasional di Bandara Sentani Jayapura 
maupun industri penerbangan pada 
umumnya. 

 
KESIMPULAN  

Pendidikan memiliki pengaruh yang 
sangat besar terhadap efisiensi operasional 
di sektor penerbangan, khususnya di 
Bandara Sentani Jayapura. Penelitian 
menunjukkan bahwa tiga dimensi utama dari 
faktor manusia—Kualifikasi Awak Pesawat, 
Pengalaman Kerja, dan Pelatihan Kerja—
semuanya memberikan kontribusi signifikan 
terhadap peningkatan efisiensi operasional. 
Kualifikasi awak pesawat yang diperoleh 
melalui pendidikan formal dan sertifikasi 
teknis memastikan kompetensi dasar yang 
diperlukan untuk operasional yang aman. 
Selain itu, pengalaman kerja berfungsi 
sebagai penguatan kemampuan praktis yang 
memungkinkan kru pesawat untuk lebih siap 
menghadapi tantangan di lapangan. Dengan 
nilai signifikansi yang sangat kuat pada setiap 
variabel, dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan yang efektif memainkan peran 
penting dalam menjaga standar operasional 
yang tinggi. 

Maka penting bagi manajemen bandara 
dan lembaga pendidikan untuk berkolaborasi 
dalam meningkatkan kualitas Pendidikan 
sebagai strategi untuk peningkatan kinerja 
sumber daya manusia secara berkelanjutan. 
Kolaborasi ini dapat mencakup 
pengembangan kurikulum yang sesuai 

dengan kebutuhan industri penerbangan, 
serta pelatihan berbasis simulasi yang 
mendekati kondisi nyata di lapangan. Dengan 
pendekatan yang terintegrasi, Pendidikan 
tidak hanya akan meningkatkan kualitas 
tenaga kerja, tetapi juga berkontribusi pada 
efisiensi operasional yang lebih baik, 
sehingga dapat meningkatkan keselamatan 
dan keunggulan operasional di sektor 
penerbangan. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
beberapa rekomendasi dapat diberikan 
kepada manajemen Bandara Sentani 
Jayapura untuk meningkatkan efisiensi 
operasional melalui Pendidikan. Pertama, 
manajemen perlu mengidentifikasi dan 
mengimplementasikan program pelatihan 
yang tidak hanya meningkatkan keterampilan 
teknis, tetapi juga pengetahuan staf 
mengenai prosedur keselamatan dan 
operasional yang sesuai dengan standar 
industri penerbangan. Kedua, manajemen 
harus memastikan bahwa materi pelatihan 
yang diberikan relevan dengan kebutuhan 
operasional bandara, sehingga staf dapat 
mengaplikasikan pengetahuan yang 
diperoleh dalam situasi nyata di lapangan. 
Terakhir, manajemen harus secara rutin 
memantau dan mengevaluasi efektivitas 
program pelatihan tersebut untuk 
memastikan bahwa staf terus berkembang, 
memiliki kompetensi yang mumpuni, dan 
mampu berkontribusi secara maksimal 
terhadap efisiensi operasional yang lebih 
baik. 
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